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ABSTRAK 

Latar Belakang: Mahasiswa kedokteran Universitas Islam Malang diharapkan mempunyai 

konsep profesionalisme diantaranya pengetahuan integritas akademik dan kecerdasan spiritual 

dalam menunjang performa akademiknya. Kedua konsep tersebut memiliki pengaruh terhadap 

performa akademik. Penelitan ini bertujuan meneliti pengaruh antara pengetahuan integritas 

akademik dan kecerdasan spiritual terhadap performa akademik mahasiswa. 

Metode: Desain penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan pendekatan cross-sectional. 

Sampel penelitian adalah mahasiswa Fakultas Kedokteran Unisma angkatan tingkat pertama, 

kedua, dan ketiga. Untuk data pengetahuan integritas akademik menggunakan kuesioner yang 

telah dimodifikasi oleh peneliti Syifana dan untuk data kecerdasan spiritual  menggunakan 

kuesioner Spiritual Intelligence Self-Report Inventory (SISRI-24). Analisa data menggunakan uji 

Kendall’s tau dan uji regresi linier dengan tingkat signifikansi α = 0,05 

Hasil: Pada uji Kendall’s tau hubungan pengetahuan integritas akademik didapatkan nilai p = 

0,035 dengan α = 0,05 atau (Sig <α) dan kecerdasan spiritual dengan nilai p 0,013 =  dengan α = 

0,05 atau (Sig <α) terhadap performa akademik. Pada uji regresi linear didapatkan hasil R square 

0.007 pada pengetahuan integritas akademik, sedangkan pada kecerdasan spiritual didapatkan R 

square 0.025.. 

Kesimpulan: Pengetahuan integritas akademik dan kecerdasan spiritual berhubungan dengan 

performa akademik, adapun faktor yang dominan adalah kecerdasan spiritual.  
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ABSTRACT 

Background: Medical students University of  Islam  Malang are expected to have the concept of 

profesionalism including knowledge of academic integrity and spiritul intelligence to supporting 

their academic performance. Both concepts have influence on academic performance. This 

research aims to examine the effect between knowledge of academic integrity and spiritual 

intelligence with academic performance 

Methods: Descriptive analitic study with cross sectional approach using all of the population 

respondents from first, second and third batches student in Faculty of Medicine, University of 

Islam Malang. For knowledge of academic integrity data using questionnaire that has been 

modified by researchers Syifana and for spiritual intelligence data using Spiritual Intelligence Self-

Report Inventory (SISRI-24) questionnaire. Bivariate analysis using Kendall’s tau test to know the 

correlation and linear regression test to analyze the most influential factors 

Result In the Kendall’s tau test, there is a relationship between knowledge of academic integrity 

with p value 0.035 with α = 0.05 or (Sig< α) and spiritual intelligence with p value 0.013 with α = 

0.05 or (Sig <α) on academic performance. In the linear regression test, the results obtained R 

square 0.007 on knowledge of academic integrity, while for spiritual intelligence obtained R 

square 0.025. 

Conclusion: Knowledge of academic integrity and spiritual intelligence is related to academic 

performance, while the dominant factor is spiritual intelligence 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

 

Pendidikan kedokteran adalah pendidikan yang diselenggarakan untuk 

menghasilkan sarjana kedokteran yang memiliki kompetensi disertai dengan 

profesionalisme. Profesionalisme dalam kedokteran sendiri ialah kemampuan 

seorang dokter untuk mempunyai pertimbangan yang spesifik dan mempunyai 

rasa tanggung jawab serta memiliki tindakan yang berlandaskan pada kemampuan 

klinis (Lestari, 2012). 

Pada hakekatnya dokter harus mempunyai beberapa konsep 

profesionalisme antara lain : altruisme, akuntabilitas, keunggulan, tugas, layanan, 

kehormatan, integritas, dan menghormati orang lain untuk menjalankan 

profesinya sesuai standar profesi yang berlaku (Purnamasari, 2015). Pada tahap 

preklinis mahasiswa kedokteran juga diharuskan memahami salah satu konsep 

dari profesionalisme yaitu pengetahuan integritas akademik. Pengetahuan 

integritas akademik adalah salah satu bagian penting dari proses akademik. 

Integritas akademik adalah sebuah nilai kejujuran yang dipegang mahasiswa 

dalam menjalani pendidikannya (Fishman, 2014). 

Dokter yang memiliki karakter baik dan mempunyai dedikasi tinggi 

terhadap pekerjaannya akan meningkatkan rasa kepercayaan pasien terhadap 

dokter yang menanganinya (Nilasari, 2014). Pada dasarnya, tidak semua dokter 

tidak memilki karakter yang baik hanya saja akan lebih baik lagi jika dibarengi 

dengan karakter yang kuat dan lebih baik, yakni karakter muslim, dimana dalam 

setiap perilakunya dilandasi dengan nilai- nilai keislaman. Berkenaan dengan 



 

karakter yang dibutuhkan untuk menghasilkan dokter muslim yang berkualitas 

maka dibutuhkan kecerdasan spiritual (Anggraini, 2013). Seseorang yang 

mempunyai kecerdasan spiritual bukan hanya akan cerdas secara spiritualitas, 

namun juga akan mudah sensitif dan responsif kepada arti dan pengalaman 

hidupnya, dengan hal tersebut mahasiswa akan mempunyai sikap positif terhadap 

proses pendidikan yang dijalani (Rachmawati et al., 2019). 

Integritas akademik merupakan hal yang utama dari budaya akademik, 

dimana hal ini dirasakan sebagai sebuah bentuk kepatuhan terhadap nilai 

kejujuran yang berlaku di lingkungan akademik tersebut, dengan adanya 

kepatuhan tersebut bukan tidak mungkin jika terdapat pelanggaran yang terjadi 

didalamnya, pelanggaran nilai kejujuran sendiri berhubungan terbalik dengan 

prestasi akademik. Pelanggaran terhadap integritas paling sering dilakukan oleh 

mahasiswa dengan prestasi akademik yang rendah (Karim and Ghavam, 2012). 

Pelanggaran integritas akademik ini sering kali dilakukan oleh mahasiswa dengan 

prestasi akademik yang rendah pada institusi yang sangat menerapkan nilai 

akademik harus diatas standar minimal (Frone and Finn, 2004). Berkenaan dengan 

masalah tersebut diharapkan kecerdasan spiritual dengan nilai-nilai islam mampu 

membatasi pelanggaran proses akademik yang berlangsung di lingkungan 

mahasiswa dan menjadi pondasi bagi mahasiswa untuk menerapkan di 

kehidupannya menjadi lebih baik (Shobirin, 2021). 

Pelanggaran integritas akademik di Program Studi Kedokteran Fakultas 

Kedokteran Universitas Islam Malang (PSKed FK UNISMA) di observasi dari 

beberapa kejadian nyata yang terjadi seperti mencontek antar teman saat ujian 

berlangsung, melakukan kecurangan saat OSCE, mengambil referensi tugas dari 



 

blogspot yang mana keabsahannya tidak jelas, dan membawa catatan kecil saat 

ujian berlangsung. Adanya pelanggaran integritas akademik yang telah terjadi 

inilah diharapkan menjadi perhatian yang lebih. Hal ini menyebabkan penanaman 

integritas akademik pada tahap preklinis sangat penting sebagai solusi pencegahan 

agar tidak terjadi pelanggaran pada karakter keprofesian seorang dokter. 

Pelanggaran tersebut dapat terjadi akibat dari gagalnya memahami konsep 

integritas akademik sehingga munculah perilaku pelanggaran tersebut (Oakleaf, 

2014). 

Mahasiswa sarjana kedokteran Universitas Islam Malang dinilai 

memperolah pengetahuan dan pengalaman terkait agama yang tinggi 

dibandingkan Universitas yang tidak menyandingkan ajaran agama sebagai 

pondasi dasar dalam pembelajaran dikampus. Sehingga outputnya nanti juga pasti 

berbeda dari kampus yang lain. Mahasiswa PSKed FK UNISMA mendapatkan 

pembelajaran agama di pesantren dengan adanya kegiatan pengajian setiap 

harinya dan tambahan mata kuliah agama islam disela- sela mata kuliah utama 

yang berjumlah 12 sks. Selain itu dengan adanya pembelajaran ilmu agama yang 

diberikan pada mahasiswa PSKed FK UNISMA, secara tidak langsung mahasiswa 

akan memperoleh kecerdasan spiritual sebagai pengaplikasian ilmu agama dalam 

kehidupan sehari-hari sebagai seorang mahasiswa kedokteran. Kecerdasan 

spiritual sendiri adalah kemampuan yang dimiliki seseorang dalam memaknai 

suara hatinya untuk mendengarkan ajaran Tuhan YME sehingga hidup yang 

dijalani dapat seimbang antara dunia dan akhirat (Mappakaya, 2016) 

Pada penelitian di Fakultas Kedokteran Universitas Gadjah Mada 

menyatakan sekitar 82,2 % mahasiswanya mengaku melakukan ketidakjujuran 



 

nilai akademik. Mereka menganggap pelanggaran tersebut sebagai sesuatu yang 

wajar dilakukan dan kemungkinan akan melakukannya kembali karena tidak 

adanya punishment dan tidak ada perhatian khusus bagi pelaku pelanggaran, 

disebutkan juga bahwasanya mahasiwa melakukan pelanggaran tersebut untuk 

meningkatkan prestasi akademiknya (Hardianti, 2018). Temuan seperti ini perlu 

mendapatkan perhatian lebih karena dengan tetap berjalannya pelangaran nilai 

kejujuran yang dilaksanakan oleh mahasiswa kedokteran bisa mencoreng nilai dan 

karakter profesionalisme seorang dokter. Ditanamkanya pengetahuan integritas 

akademik diharapkan sebagai salah satu upaya pencegahan agar tidak terjadinya 

pelanggaran nilai etik dan keprofesianalan seorang dokter. 

Selain itu pada penelitian lain yang dilakukan kepada mahasiswa D4 

Bidan semester 4 di Universitas Aisyiyah Yogyakarta ditemukan bahwasanya 

mahasiswa lebih menggunakan kecerdasan intelektual untuk menunjang hasil 

belajarnya, mahasiswa mengesampingkan proses lain dalam mengejar hasil 

tersebut, sehingga mengabaikan nilai spiritualitas. Dengan kurangnya pemahaman 

pada nilai kecerdasan spiritualitas tersebut, mahasiswa lebih cenderung 

menghalalkan segala cara untuk mendapat hasil belajar yang maksimal (Rizkiyah 

and Istiyati, 2017) 

Pada penelitian sebelumnya yang telah diuraikan diatas mengenai 

pengetahuan integritas akademik serta kecerdasan spiritual terhadap performa 

akademik dan didapatkan uraian bahwasanya performa akademik mempunyai 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi diantaranya adalah pengetahuan 

integritas akademik dan kecerdasan spiritual. Berdasarkan pernyataan tersebut, 

peneliti ingin meneliti pengaruh pengetahuan integritas akademik dan kecerdasan 



 

spiritual terhadap performa akademik di Fakultas Kedokteran Universitas Islam 

Malang 

1. 2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disebutkan maka permasalahan 

dirumuskan sebagai berikut  

1. Adakah hubungan antara pengetahuan integritas akademik terhadap 

performa akademik dari mahasiswa PSKed FK UNISMA? 

2. Adakah hubungan antara kecerdasan spiritual terhadap performa akademik 

dari mahasiswa PSKed FK UNISMA? 

3. Manakah yang paling berpengaruh antara pengetahuan integritas akademik 

dan kecerdasan spiritual terhadap performa akademik dari mahasiswa 

PSKed FK UNISMA ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah : 

1. Membuktikan hubungan pengetahuan integritas akademik dengan 

performa akademik mahasiswa PSKed FK UNISMA 

2. Membuktikan hubungan kecerdasan spiritual dengan performa akademik 

mahasiswa PSKed FK UNISMA 

3. Mengetahui faktor apa yang paling berpengaruh antara pengetahuan 

integritas akademik dan kecerdasan spiritual terhadap performa akademik 

mahasiswa PSKed FK UNISMA 

1.4  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat antara lain: 

1. Manfaat Ilmiah 



 

Sebagai landasan ilmiah pengembangan penelitian selanjutnya mengenai 

pengaruh antara pengetahuan integritas akademik dan kecerdasan spiritual 

terhadap performa akademik. 

2. Manfaat praktis 

Sebagai landasan praktis penggunaan integritas akademik yang sesuai 

melalui peran Bimbingan Konseling (BK) dalam mengarahkannya dan 

pengaplikasian kecerdasan spiritual untuk performa akademik yang baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut : 

7.1.1 Terdapat hubungan antara pengetahuan integritas akademik dan 

kecerdasan spiritual terhadap performa akademik mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Islam Malang. 

7.1.2 Faktor yang paling berpengaruh terhadap performa akademik mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang adalah kecerdasan 

spiritual. 

7.2 Saran 

 

Berdasarkan penelitian ini, saran untuk penyempurnaan dan pengembangan 

penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut : 

7.2.1 Penelitian lebih lanjut terhadap faktor eksternal dan internal lain yang 

dapat mempengaruhi performa akademik selain dari yang sudah diteliti 

7.2.2 Sosialisasi mengenai pengetahuan integritas akademik secara reguler dan 

kontiniu memalui peran bimbingan konseling terhadap mahasiswa 

7.2.3 Internalisasi kecerdasan spiritual pada pembelajaran akademik melalui 

distribusi materi pendidikan agama dalam setiap blok 
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